








ABSTRAK 

Al Ghiffari : Tinjauan Pelaksanaan Pemungutan dan Penagihan Pajak Coffee 
Shop di Kota Padang  

Pembimbing : Thamrin S.Pd, MM 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tinjauan pemungutan 
dan penagihan pajak Coffee Shop di Kota Padang penelitian ini dilaksanakan pada 
kantor BAPENDA Kota Padang. 

Bentuk penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif kualitatif 
yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran dan keterangan mengenai 
perkembangan Coffee Shop di Kota Padang serta proses pemungutan dan penagihan 
pajak Coffee Shop dengan menggunakan metode deskiptif berdasarkan data-data 
yang sudah ada pada Kantor BAPENDA Kota Padang. Teknik pengumpulan data 
melalui wawancara dan dokumentasi. Setelah data dikumpulkan dengan cara 
wawancara dan dokumentasi, data diolah menjadi sebuah informasi dan 
pengetahuan yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti. 
 Dari hasil penelitian mengenai pemungutan dan penagihan pajak Coffee 
Shop, berdasarkan hasil wawancara tersebut proses pemungutan pajak Coffee Shop 
di Kota Padang menggunakan sitem Self Assesment System dimana wajib pajak 
yang melaporkan kewajiban perpajakannya sendiri setiap tanggal 15 bulan 
berikutnya dengan tahapan pertama kasir Coffee Shop akan memotong 10% dari 
total pembelian konsumen yang dipungut menggunakan alat bernama Tapping Box, 
kedua pada Tapping Box transaksi penjualan bulanan Coffee Shop akan tercatat 
langsung beserta besaran pajak yang harus dibayar setiap bulannya dari usaha 
Coffee Shop, ketiga pengusaha kena pajak akan melaporkan dan membayarkan 
utang pajaknya kepada BAPENDA malalui pihak Bank. Proses penagihan akan di 
kenai sanksi administrasi sebesar 2% jika wajib pajak terlambat melakukan 
kewajiban perpajakannya.  

Kata Kunci: Pemungutan, Penagihan, Pajak Coffee Shop 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dua hal yang tidak dapat kita hindari dari kehidupan adalah kematian dan 

pajak. Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan dana yang sangat 

potensial yang digunakan oleh pemerintah sebagai sumber pembiayaan dalam 

menyelenggarakan roda pemerintah. Menurut Elvis : 2012, 3 dalam Agus dan 

Zakia (2017). Setiap orang selalu bersinggungan dengan hal pajak baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Misalnya seseorang membeli suatu barang 

maka orang tersebut harus membayar pajak (PPn) (Dyah :2010, 6). Berdasarkan 

pada Undang  Undang Nomor 28 Tahun 2009 Tentang Pajak Daerah dan 

Retribusi Daerah dan Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2011 Tentang Pajak 

Restoran, pajak restoran termasuk ke dalam PB1 (Pajak Pembangunan Satu) 

yang nilainya sama dengan PPn yaitu sebesar 10% 

Saat ini, usaha kedai kopi di Kota Padang muncul menjadi usaha yang 

memiliki konsep tempat, konsep jualan (marketing), konsep kemasan, konsep 

menu, dan konsep pelayanan yang menarik. Suasana di setiap kedai kopi yang 

memiliki ciri khas berbeda-beda menjadi salah satu daya tarik bagi para 

konsumen. Kenikmatan khas kopi memberikan sensasi tersendiri saat kita 

menyeruputnya. Tidak heran jika banyak orang yang secara rutin menyediakan 

waktu untuk menikmatinya. Bahkan, jika dulu kopi identik dengan orang tua, 

sekarang kopi telah menjadi bagian gaya hidup anak muda untuk menghabiskan 

waktunya bersantai dan berkumpul bersama teman teman. 



Pergeseran gaya hidup masyarakat yang menjadikan kegiatan tersebut 

sebagai bagian dari kebutuhan hidup, membuat para pelaku bisnis food services 

melirik usaha kafe. Kehadiran kafe ini dinilai paling sesuai dengan tren dan gaya 

hidup kaum urban saat ini. Suasana kafe yang nyaman, pilihan menu yang 

berkualitas serta fasilitas yang menarik tentu merupakan alasan bagi masyarakat 

untuk memilih kafe sebagai tempat untuk refreshing, hang out, dan berkumpul 

dengan teman atau kerabat. 

Kedai kopi merujuk kepada sebuah organisasi yang secara pokok 

menyediakan kopi atau minuman panas lainnya. Dari suatu pengamatan 

langsung, kedai kopi banyak memberikan layanan sebagai pusat-pusat 

interaksi social, kedai kopi dapat memberikan kesempatan kepada 

masyarakat untuk berkumpul, berbicara, bermain, menghibur satu sama lain, 

atau membuang waktu, baik secara individu atau dalam kelompok kecil. Bahkan 

kedai kopi menjadi tempat tidur yang nyaman bagi pengunjungnya. Ngopi 

adalah ungkapan terhadap orang yang ingin menikmati kopi atau minuman 

lainnya atau sekedar duduk-duduk diwarung kopi dan mengobrol sesama 

pengunjung kedai kopi. 

Menurut Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang pemerintahan 

 daerah adalah hak, wewenang, dan 

kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan mengurus diri-sendiri urusan 

pemerintah dan kepentingan masyarakat setempat dalam sistem Negara 

Kesatuan Republik Indonesia, hal ini disebabkan dianutnya asas desentralisasi 

dimana pemerintah daerah diberi kewenangan untuk mengurus urusan 



pemerintah serta mengolah keuangan daerah masing masing. Desentralisasi 

diharapkan daerah dapat membiayai pembangunan daerahnya untuk 

meningkatkan pendapatan asli daerah tertentu. Menurut Sistem pemungutan 

pajak yang berlaku di Indonesia adalah Self Assessment System. Arti dari Self 

Assessment System adalah suatu sistem pemungutan pajak yang memberi 

wewenang, kepercayaan, tanggung jawab kepada wajib pajak untuk menghitung, 

membayar dan melaporkan sendiri besarnya pajak yang harus dibayar, termasuk 

dalam pemungutan pajak restoran. 

Pajak restoran merupakan salah satu pajak daerah yang sangat potensial 

dimasa mendatang, karena seiring berkembangnya kota padang yang sangat 

banyak ditemukan nya tempat tempat wisata sehingga menimbukan efek besar 

yang ditandai dengan dibangunnya cafe, restoran yang dibangun untuk 

wisatawan, maupun anak muda yang senang dengan nongkrong, berkumpul dan 

bermain dikota padang pada saat ini. Dengan bertumbuh pesatnya restoran, cafe 

dan warung dalam beberapa tahun terakhir diharapkan akan mampu 

meningkatkan jumlah pajak restoran (Coffee Shop) karena merupakan salah satu 

pendapatan asli daerah yang cukup potensial untuk di tingkatkan. 

Perkembangan Coffee Shop di Kota Padang dapat di lihat pada tabel target 

dan realisasi penerimaan pajak restoran pada empat tahun terakhir berikut ini: 

 

 

 

 



Tabel 1. Laporan Penerimaan Pajak Coffee Shop Tahunan 

No. Tahun Jumlah 

Wajib 

Pajak 

Target Realisasi Persentase 

(%) 

1 2018 64 4.080.085.000 3.463.823.185 84,90% 

2 2019 99 5.859.825.000 5.430.211.226 92,67% 

3 2020 109 2.300.000.000 3.430.510.710 149,15% 

4 2021 119 5.000.000.000 4.417.802.796 88,36% 

    Sumber: BAPENDA Kota Padang 

Pada tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa jumlah Coffee Shop yang terdaftar 

di Kota Padang setiap tahun nya terus meningkat dari tahun 2018 yang berjumlah 

64 Coffee Shop sampai dengan tahun 2021 mencapai jumlah 119 Coffee Shop, 

walaupun jumlah Coffee Shop yang terdaftar naik setiap tahun untuk realisasi 

atau penerimaan pajak dari Coffee Shop tersebut umumnya tidak mencapai target 

hanya pada tahun 2020 realisasi atau penerimaan pajak mencapai target yaitu 

sebesar 3.430.510.710 dengan persentase sebesar 149,15% artinya masih banyak 

Coffee Shop di Kota Padang yang belum patuh dalam melaporkan kewajiban 

perpajakannya, Badan Pendapatan Daerah Kota Padang. Untuk itu perlu adanya 

tinjauan mengenai pemungutan dan penagihan pajak Coffee Shop di Kota 

Padang. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

Tinjauan Pemungutan dan Penagihan 

Pajak Coffee Shop di Kota Padang  



 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis merumuskan 

rumusan masalah sebagai berikut 

1. Bagaimana proses pemungutan dan penagihan pajak Coffee Shop di Kota 

Padang? 

2. Apa saja hambatan dalam proses pemungutan dan penagihan pajak Coffee 

Shop di Kota Padang? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut ini 

1. Untuk mengetahui proses pemungutan dan pengihan pajak Coffee Shop di 

Kota Padang. 

2. Untuk mengetahui hambatan hambatan dalam proses pemungutan dan 

penagihan pajak Coffee Shop di Kota Padang. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis  

Sebagai sarana untuk menambah pengetahuan, pengalaman, dan 

wawasan tentang pemungutan dan penagihan pajak Coffee Shop di Kota 

Padang 

 

 

 



2. Bagi Kantor BAPENDA Kota Padang 

Diharapkan agar penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan, informasi dan masukan bagi BAPENDA Kota Padang dalam 

pemungutan pajak Coffee Shop di Kota Padang 

3. Bagi Pihak Lain  

a. Masyarakat 

Diharapkan masyarakat sadar diri serta mengetahui pentingnya 

pembayaran pajak, sehingga masyarakat dapat patuh dalam memenuhi 

kewaijbannya dalam perpajakan. 

b. Peneliti Selanjutnya  

Diharapkan berguna sebagai sumber informasi dan menjadi salah 

satu sumber referensi kajian teori bagi peneliti yang berminat mengangkat 

topik pada bidang dan permasalahan yang serupa. 

 


